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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latar belakang jurusan dan minat
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Biologi di SMA IT Granada
Samarinda. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya memahami faktor-faktor
internal dan eksternal yang dapat memengaruhi capaian akademik siswa, khususnya pada mata
pelajaran yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti Biologi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen dengan metode ex post facto dan teknik
analisis regresi linier berganda. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup berskala
Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Sampel berjumlah 55 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan uji prasyarat (normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), kemudian diolah dengan bantuan program SPSS versi
25 pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik latar belakang jurusan
maupun minat belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa, baik secara
parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 47,3% menunjukkan bahwa
variasi dalam hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas tersebut. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemilihan jurusan yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran serta
peningkatan minat belajar dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Biologi.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Latar Belakang Jurusan, Mata Pelajaran Biologi, Minat Belajar.

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of major background and learning interest on
the learning outcomes of grade XI students in Biology at SMA IT Granada Samarinda. The
background of this study is based on the importance of understanding internal and external factors
that can influence student academic achievement, especially in subjects that require high-level
thinking skills such as Biology. This study uses a non-experimental quantitative approach with an
ex post facto method and multiple linear regression analysis techniques. The instrument used is a
closed Likert-scale questionnaire that has been tested for validity and reliability. The sample
consisted of 55 students selected using a purposive sampling technique. The data were analyzed
using prerequisite tests (normality, multicollinearity, and heteroscedasticity), then processed with
the help of the SPSS version 25 program at a significance level of 5%. The results showed that
both major background and learning interest significantly influence student learning outcomes,
both partially and simultaneously. The coefficient of determination (R2) value of 47.3% indicates
that variations in student learning outcomes can be explained by the two independent variables.
These findings indicate that selecting a major that aligns with the subject's characteristics and
fostering learning interest can be effective strategies for student learning outcomes in Biology.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan suatu
bangsa. Terutama pada era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0, kebutuhan akan
sistem pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan zaman
menjadi semakin mendesak. Pendidikan abad ke-21 menuntut adanya perubahan
paradigma pembelajaran dengan penekanan pada penguasaan keterampilan abad
ke-21 yang bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kompetensi yang
sesuai dan mampu bersaing. Oleh karena itu, analisis terhadap kurikulum menjadi
hal yang krusial untuk memastikan bahwa proses pembelajaran di sekolah selaras
dengan tuntutan zaman. Kurikulum perlu dirancang agar mencerminkan
pergeseran paradigma pembelajaran abad ke-21 serta mampu membekali siswa
dengan keterampilan dan kompetensi yang relevan dalam menghadapi tantangan
di era modern (Hanipah, 2023).

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kebijakan baru yang dicanangkan
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan tujuan
untuk mendorong serta memberikan motivasi kepada siswa dalam menguasai
kompetensi ilmu pengetahuan yang bermanfaat dalam mendukung pencapaian
cita-cita mereka di masa depan (Rahmadhani et al., 2022). Kurikulum Merdeka
dirancang dengan pendekatan yang menyesuaikan minat dan bakat peserta didik.
Secara umum, kurikulum ini merupakan kurikulum intrakurikuler yang
memberikan fleksibilitas dalam penyusunan konten pembelajaran agar lebih
optimal, sehingga peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk mendalami
konsep serta memperkuat kompetensinya. Guru diberikan kebebasan dalam
memilih perangkat ajar yang sesuai, sehingga proses pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat peserta didik (Suwandi et al., 2023).
Dalam Kurikulum Merdeka, siswa diberikan kebebasan untuk memilih mata
pelajaran sesuai dengan minatnya, termasuk mengombinasikan mata pelajaran
dari berbagai rumpun keilmuan.

Pemilihan jurusan di tingkat SMA sangat penting dalam mengembangkan
potensi siswa. Untuk dapat menentukan jurusan, setiap siswa seharusnya
didukung oleh data yang relevan, namun pada kenyataannya, banyak siswa yang
hanya diukur berdasarkan nilai tes semata (Simanjuntak ef al., 2022). Penjurusan
di tingkat Sekolah Menengah Atas bertujuan untuk mengelompokkan siswa
berdasarkan kecakapan, kemampuan, bakat, dan minat yang relatif serupa. Hal ini
dimaksudkan untuk membantu siswa mempersiapkan diri melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi, menentukan karier yang sesuai, serta mendukung
pencapaian prestasi yang optimal dan selaras dengan potensi mereka di masa
depan (Quddustiani et al, 2021). Tujuan pembagian jurusan adalah untuk
memfasilitasi peminatan siswa agar lebih siap dalam menentukan bidang keahlian
di perguruan tinggi serta mengembangkan keterampilan spesifik yang relevan
dengan kebutuhan dunia kerja. Proses penjurusan ini sangat penting bagi siswa
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dalam merencanakan karier masa depan. Setiap siswa diberi kebebasan untuk
memilih jurusan sesuai dengan minat masing-masing (Sianturi et al., 2022).

Kegiatan pembelajaran sangat berkaitan erat dengan minat. Minat dapat
diartikan sebagai rasa ketertarikan atau keterkaitan terhadap suatu hal atau
aktivitas yang muncul secara sukarela tanpa paksaan dari pihak lain (Mardhatillah
& Basri, 2022). Minat merupakan gabungan dari unsur kognitif (pengetahuan),
afektif (perasaan), dan konatif (kehendak). Minat dapat dianggap sebagai respons
yang disadari, dan tanpa kesadaran ini, minat tidak akan memiliki makna yang
signifikan (Sirait, 2016). Minat berperan sebagai salah satu pendorong utama
dalam mencapai prestasi belajar seseorang (Simanjuntak et al., 2022). Minat
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik eksternal maupun
internal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa dan mencakup rasa ingin
tahu yang besar serta motivasi untuk mencapai prestasi belajar tanpa paksaan dari
pihak lain (Rizki, 2024). Indikator minat belajar mencakup beberapa aspek, antara
lain rasa suka terhadap pembelajaran, kemampuan menyatakan minat, keinginan
belajar yang muncul tanpa paksaan, partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran,
serta perhatian selama proses belajar berlangsung.

Hasil belajar merupakan bagian penting dalam pendidikan yang
mencerminkan pencapaian tujuan pembelajaran. Pengukuran hasil belajar
dilakukan untuk menilai keberhasilan proses belajar-mengajar dan dinyatakan
dalam bentuk skor nilai. Skor ini diperoleh siswa melalui berbagai tes yang
mencerminkan pencapaian proses pembelajaran (Yunita & Supriatna, 2021). Hasil
belajar digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi pencapaian tujuan
pembelajaran serta menjadi indikator keberhasilan. Berdasarkan Taksonomi
Bloom, hasil belajar meliputi tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Putri et al, 2021). Kerangka kerja ini digunakan untuk
mengklasifikasikan tujuan pendidikan. Ranah kognitif berfokus pada kemampuan
berpikir, ranah afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, nilai, dan sikap,
sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan motorik (Choir &
Fikri, 2022; Efendi & Safnowandi, 2016).

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar terdiri atas faktor internal
dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri individu, seperti faktor
biologis (jasmaniah) yang mencakup kondisi fisik, dan faktor psikologis
(rohaniah) yang berkaitan dengan kemampuan mental seseorang. Sementara itu,
faktor eksternal merupakan segala sesuatu yang berasal dari luar individu, seperti
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, serta faktor waktu yang secara
langsung dapat mendukung proses belajar (Parnawi, 2019).

Sehubungan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, SMA IT Granada
Samarinda telah menerapkan sistem pemilihan jurusan berdasarkan minat pada
mata pelajaran sejak tahun 2024. Siswa diberikan kebebasan untuk memilih salah
satu dari tiga jurusan yang ditawarkan, yaitu Teknik, Kesehatan, dan Sosial
Humaniora (SosHum). Mata pelajaran Biologi diajarkan pada jurusan peminatan
Kesehatan dan SosHum. Observasi yang dilakukan di sekolah tersebut
menunjukkan adanya variasi minat belajar Biologi berdasarkan jurusan yang
dipilih siswa yang berpotensi memengaruhi hasil belajar antara kedua jurusan
tersebut. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
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mengidentifikasi pengaruh latar belakang jurusan dan minat belajar terhadap hasil
belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Biologi di SMA IT Granada
Samarinda.

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian non-eksperimen, yaitu penelitian
yang tidak memanipulasi variabel bebas, melainkan bertujuan untuk mengamati
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang telah terjadi. Instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur latar belakang jurusan dan minat
belajar berupa kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner
yang digunakan merupakan jenis kuesioner tertutup dengan skala Likert empat
poin, yaitu angket yang telah disediakan pilihan jawabannya oleh peneliti,
sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi mereka.
Data hasil belajar diperoleh dari hasil post-test yang terdiri atas lima soal yang
diberikan kepada siswa setelah penyampaian materi pembelajaran dan berfungsi
sebagai instrumen utama untuk mengukur hasil belajar. Penelitian ini secara
khusus berfokus pada ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom, yaitu pada level
C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6 (kreasi).

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2024/2025 dan
melibatkan siswa kelas XI di SMA IT Granada Samarinda yang telah
mengimplementasikan  Kurikulum Merdeka sebagai populasi penelitian.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan
populasi berjumlah 113 siswa yang dikelompokkan ke dalam beberapa strata.
Kemudian, sebanyak 55 siswa dipilih sebagai sampel penelitian berdasarkan
kriteria inklusi. Kriteria tersebut mencakup siswa yang aktif mengikuti
pembelajaran Biologi dan berasal dari jurusan yang relevan dengan fokus
penelitian. Sampel yang terpilih mewakili karakteristik populasi secara
proporsional dan sesuai dengan kebutuhan analisis, yaitu siswa dari jurusan
Kesehatan dan Sosial Humaniora (SosHum). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran angket tertutup untuk variabel bebas. Instrumen angket diuji
validitasnya menggunakan rumus korelasi Product Moment, dan reliabilitasnya
diyji menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan valid dan
reliabel apabila nilai 7niung lebih besar dari rapel pada taraf signifikansi 5%.

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan analisis
deskriptif terhadap data untuk mengetahui gambaran umum distribusi skor pada
masing-masing variabel, meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan
standar deviasi. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas dengan
kriteria nilai signifikansi >0,05 untuk menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal, uji multikolinearitas dengan nilai tolerance >0,1 dan Variance Inflation
Factor (VIF) <10, serta uji heteroskedastisitas menggunakan uji Spearman’s rho
dengan nilai signifikansi >0,05.

Untuk menganalisis pengaruh antar variabel, digunakan teknik analisis
regresi linier berganda. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis. Uji F digunakan
untuk menguji pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat,
sedangkan uji-t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat. Analisis koefisien determinasi (R*) digunakan untuk
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mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.
Seluruh analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Uji Normalitas

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, salah satu langkah awal yang
perlu dilakukan adalah uji normalitas untuk memastikan bahwa data dari masing-
masing variabel memiliki distribusi yang normal. Uji normalitas bertujuan untuk
menentukan apakah data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov pada tingkat signifikansi (a) = 5% atau 0,05. Adapun
kriteria pengambilan keputusan adalah, jika nilai signifikansi > 0,05, maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas terhadap masing-masing
variabel menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. U|’i Normalitas.

Latar Belakang Jurusan 116 55 .061
Minat Belajar .076 55 .200
Hasil Belajar 115 55 .067

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas yang terdapat pada Tabel 1,

dapat diketahui tingkat signifikansi variabel latar belakang jurusan sebesar 0,061,
variabel minat belajar sebesar 0,200, dan variabel hasil belajar sebesar 0,67. Data
dalam penelitian ini terdistribusi secara normal, karena nilai signifikansi variabel
Xi, X2 dan Y lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal pada data yang dianalisis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini dinyatakan
layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan metode regresi linier berganda.
Latar Belakang Jurusan

Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup sebanyak 23 item
pernyataan. Angket ini dirancang untuk mengukur persepsi siswa terhadap latar
belakang jurusan yang mereka pilih. Hasil perhitungan dari kuisioner latar
belakang jurusan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Hituni Skor Indikator Latar Belakani Jurusan.

1 Minat Pribadi 190 1059 6 176.5 20.89
178
174
165
178
174
137 495 3 165 19.54
189
169

2 Pengaruh Orang Tua
dan Lingkungan

O 01NN B W~
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3 Potensi Karir Masa 10 189 911 5 182 21.55
Depan 11 184
12 178
13 179
14 181
4 Kemudahan Akses 15 151 658 4 164.5 19.48
Belajar 16 167
17 179
18 161
5 Faktor Prestasi 19 157 783 5 156.6 18.54
Akademik 20 150
21 160
22 169
23 147
Jumlah 3906 24 844.8 1

Diketahui bahwa rata-rata hitung skor indikator latar belakang jurusan
yang paling tinggi adalah indikator potensi karir masa depan sebesar 21,55%.
Sedangkan total skor indikator latar belakang jurusan yang paling rendah adalah
indikator faktor prestasi akademik sebesar 18,54%. Dengan demikian, dapat
terlihat bahwa alasan siswa kelas XI di SMA IT Granada Samarinda memilih
jurusan yang diminati dikarenakan melihat potensi karir di masa depan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aniket Variabel Latar Belakani Jurusan.

79-91 Tinggi 10 18.2%
67-78 Sedang 31 56.4%
55-66 Rendah 14 25.4%
Jumlah 55 100%

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel latar belakang
jurusan memiliki distribusi, yaitu sebanyak 10 siswa (18,2%) berada pada kategori
tinggi, 31 siswa (56,4%) kategori sedang, 14 siswa (25,4%) kategori rendah, dan
hanya 2 siswa (3,6%) yang berada pada kategori rendah. Hal ini menujukkan
bahwa kategori pemilihan jurusan di sekolah ini termasuk cukup.

Minat Belajar

Untuk mengukur minat belajar siswa, teknik pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner tertutup yang terdiri atas 24 ifem pernyataan.
Kuesioner ini dirancang untuk mengukur tingkat minat belajar siswa terhadap
mata pelajaran Biologi dengan mencakup empat aspek, yaitu perhatian,
ketertarikan, rasa senang, dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Hasil
perhitungan dari kuesioner minat belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Hitung Skor Indikator Minat Belajar.

1 Perasaan Senang 1 172 1228 7 175.4 25.82
2 179
3 187
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4 192
5 195
6 151
7 152
2 Perhatian 8 175 892 5 178.4 26.27
9 175
10 185
11 194
12 163
3 Ketertarikan 13 157 1152 7 164.6 2423
14 156
15 162
16 173
17 165
18 168
19 171
4 Keterlibatan 20 143 804 5 160.8 23.67
21 152
22 173
23 178
24 158
Jumlah 4076 24 679.2 1

Diketahui bahwa rata-rata hitung skor indikator minat belajar yang paling
tinggi adalah indikator perhatian sebesar 26,27%. Sedangkan total skor indikator
minat belajar yang paling rendah adalah indikator keterlibatan sebesar 23,67%.
Hal tersebut menunjukan bahwa perhatian yang diberikan siswa saat melakukan
pembelajaran Biologi membuat minat belajar siswa semakin tinggi.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Aniket Variabel Minat BelaI'ar.

80-95 Tinggi 31 56.4%
65-79 Sedang 15 27.2%
50-64 Rendah 9 16.4%
Jumlah 55 100%

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
tingkat minat belajar yang tinggi. Sebanyak 31 siswa (56,4%) berada pada
kategori tinggi, 15 siswa (27,2%) kategori sedang, dan 9 siswa (16,4%) kategori
rendah. Dari data tersebut, diketahui bahwa minat belajar Biologi di kelas XI
menunjukkan tingkat belajar yang tinggi.

Hasil Belajar

Data hasil belajar merupakan data primer dari hasil belajar siswa yang
diperoleh dari nilai post-test setelah proses pembelajaran pada materi sistem
reproduksi manusia. Nilai post-test ini menjelaskan tingkat pemahaman siswa
setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Data ini digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi. Hasil perhitungan nilai hasil belajar dapat
dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Nilai Post-Test Hasil Belajar.

N 25 30
Skor Tertinggi 100 100
Skor Terendah 44 40
Rata-rata 75.76 74.97
Standar Deviasi 21.44 20.08

Berdasarkan data yang diperoleh, skor hasil belajar tertinggi dari kedua
kelas adalah 100, sedangkan skor terendah pada jurusan Kesehatan adalah 44, dan
pada jurusan Sosial Humaniora (SosHum) sebesar 40. Terdapat perbedaan rata-
rata skor hasil belajar antara jurusan Kesehatan dan SosHum sebesar 1,36 poin.
Nilai rata-rata post-test pada kelas jurusan Kesehatan adalah 75,76, sedangkan
pada kelas jurusan SosHum sebesar 74,97. Perbedaan rata-rata hasil post-test
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan siswa jurusan Kesehatan terhadap mata
pelajaran Biologi, khususnya pada materi sistem reproduksi manusia lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa jurusan SosHum. Meskipun selisih rata-ratanya tidak
terlalu besar, hal ini tetap mengindikasikan bahwa latar belakang jurusan
berkontribusi terhadap hasil belajar. Siswa dari jurusan yang lebih relevan dengan
konten pembelajaran cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik.

Uji Hipotesis
Uji Parsial

Uji parsial yang juga dikenal sebagai uji-t, digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel bebas (independen) secara individual terhadap
variabel terikat (dependen) dalam model regresi linier berganda. Uji ini bertujuan
untuk mengidentifikasi apakah setiap variabel independen memiliki kontribusi
yang signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan
keputusan dalam uji-t adalah, jika nilai signifikansi <0,05, maka variabel bebas
tersebut dianggap berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Hasil
uji-t untuk variabel latar belakang jurusan dan minat belajar terhadap hasil belajar
siswa dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Independent t-test.

Constant -113.317 10.385 -10.911 .000
Latar Belakang Jurusan ~ 1.039 137 .616 7.603 .000
Minat Belajar 534 110 392 4.834 .000

Hasil uji yang disajikan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa latar belakang
jurusan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (0,00 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa latar belakang
jurusan berkontribusi secara nyata terhadap variasi hasil belajar siswa. Koefisien
regresi yang bernilai positif mengindikasikan bahwa semakin relevan latar
belakang jurusan dengan materi Biologi, maka hasil belajar siswa cenderung
meningkat.
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Selain itu, variabel minat belajar juga terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Nilai koefisien regresi dengan signifikansi
sebesar 0,00 < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang kuat dan signifikan.
Artinya, setiap peningkatan skor minat belajar siswa akan diikuti dengan
peningkatan skor hasil belajar. Dengan demikian, minat belajar menjadi salah satu
prediktor dominan dalam memengaruhi capaian akademik siswa dalam mata
pelajaran Biologi.

Uji Simultan

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari seluruh
variabel, dilakukan analisis data menggunakan uji Analysis of Variance
(ANOVA). Uji ini digunakan untuk membandingkan hasil keterampilan berpikir
kritis antar kelompok yang memperoleh perlakuan model pembelajaran yang
berbeda. Hasil analisis ANOVA yang menggambarkan signifikansi perbedaan
tersebut disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Ui'i F.

Regression 3561.789 2 1780. 895 23.335 .000
Residual 3968.630 52 76.320
Total 7530.419 54

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 8, dapat diketahui nilai Fhiwung
sebesar 2,665 dan Fupel dapat dilihat pada tabel signifikan 5%, dimana dfl= k-1
atau df2 = n-k-1 = 55-2-1 = 52, lalu didapat Fibe sebesar 3,17. Dapat ditarik
simpulan bahwa Fhitung 23,335 > Fraver 3,17, maka dapat diartikan latar belakang
jurusan dan minat belajar secara simultan memengaruhi hasil belajar.

Koefisien Determinasi

Setelah dilakukan analisis regresi linear berganda, langkah selanjutnya
adalah menghitung koefisien determinasi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi atau kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel terikat. Hasil analisis koefisien determinasi
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Analisis Koefisien Determinasi.

1 .688* 473 453 8.736

Nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh adalah 0,473, artinya
sebesar 47,3% variasi hasil belajar Biologi siswa dapat dijelaskan oleh kombinasi
latar belakang jurusan dan minat belajar, sedangkan sisanya sebesar 52,7%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang menunjukkan variasi minat belajar Biologi
berdasarkan jurusan yang dipilih oleh siswa. Variasi ini berpotensi memengaruhi
hasil belajar antara dua jurusan yang berbeda. Perubahan kebijakan pendidikan
nasional yang menekankan pengembangan kurikulum berbasis minat dan bakat
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semakin memperkuat urgensi dilakukannya penelitian ini. Silondae (2019)
menyatakan bahwa penjurusan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) pada
dasarnya didasari oleh pemahaman terhadap keberagaman karakteristik individu
siswa. Perbedaan tersebut menuntut adanya sistem atau jalur pendidikan yang
mampu mengakomodasi kebutuhan dan potensi masing-masing siswa agar mereka
dapat mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kondisi
dirinya. Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi siswa dalam
memilih mata pelajaran sesuai dengan minat mereka, tantangan dalam
implementasinya tetap ada, khususnya dalam memastikan kesetaraan akses dan
pencapaian hasil belajar di semua jurusan. Oleh karena itu, penelitian mengenai
pengaruh latar belakang jurusan dan minat belajar terhadap hasil belajar Biologi
menjadi relevan untuk memahami dinamika pembelajaran dan efektivitas metode
pengajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang jurusan dan minat
belajar memiliki peran penting dalam memengaruhi hasil belajar siswa, khususnya
pada mata pelajaran Biologi. Siswa yang berasal dari jurusan yang relevan
cenderung memiliki kesiapan kognitif yang lebih baik dalam memahami materi
Biologi. Hal ini disebabkan oleh adanya keterkaitan antara konten pembelajaran
Biologi dengan latar belakang akademik siswa. Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa alasan dominan siswa dalam memilih jurusan adalah pertimbangan
terhadap potensi karier masa depan. Hal ini sejalan dengan pendapat Putri et al.
(2021) yang menyatakan bahwa kesesuaian antara jurusan yang dipilih dengan
karakteristik mata pelajaran memungkinkan siswa memiliki dasar pengetahuan
yang lebih kuat serta keterkaitan yang lebih tinggi antara materi pelajaran dengan
tujuan akademik dan karier mereka.

Selanjutnya, Aini & Nastiti (2024) menyatakan bahwa pemilihan jurusan
yang sesuai juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Dengan demikian, pemilihan jurusan yang tepat
berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan siswa, karena materi yang
dipelajari lebih selaras dengan tujuan karier dan minat mereka di masa depan.
Minat belajar juga menjadi faktor krusial dalam mendukung keberhasilan belajar
siswa. Sebagai faktor afektif, minat belajar terbukti memiliki pengaruh yang kuat
terhadap hasil belajar. Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap mata pelajaran
Biologi cenderung menunjukkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Minat tersebut mendorong siswa untuk lebih
fokus dan berinisiatif dalam mengeksplorasi materi, baik secara mandiri maupun
dalam diskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Wicaksana et al. (2021)
yang menyatakan bahwa minat belajar mendorong siswa untuk memerhatikan
materi, memahami secara mandiri, serta mencari informasi tambahan di luar kelas.

Namun demikian, data penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun
perhatian siswa tinggi, aspek keterlibatan aktif dalam aktivitas pembelajaran,
seperti diskusi dan kerja kelompok, masih tergolong rendah. Sebagaimana
dijelaskan oleh Adha (2024), sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
berpartisipasi aktif, karena rasa malu atau kurang percaya diri. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun perhatian terhadap pembelajaran sudah terbentuk,
partisipasi aktif siswa masih perlu ditingkatkan.
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Ketika variabel latar belakang jurusan dan minat belajar dianalisis secara
simultan, ditemukan bahwa keduanya saling melengkapi dan memberikan
pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar dibandingkan jika dianalisis
secara terpisah. Kombinasi antara latar belakang jurusan yang sesuai dan minat
belajar yang tinggi menciptakan sinergi yang signifikan dalam mendukung
capaian hasil belajar. Siswa dengan latar belakang akademik yang relevan dan
minat belajar yang tinggi cenderung memiliki kesiapan dan motivasi yang lebih
besar dalam memahami materi pembelajaran secara mendalam.

Hal ini sejalan dengan teori belajar yang menyatakan bahwa keberhasilan
akademik dipengaruhi oleh aspek kognitif dan afektif secara bersamaan. Temuan
ini mendukung pandangan Fernandez et al. (2021) yang menyatakan bahwa minat
bukan hanya berperan sebagai dorongan awal dalam belajar, tetapi juga memiliki
keterkaitan erat dengan struktur kognitif yang mendukung proses berpikir dan
pemahaman mendalam terhadap materi. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan latar belakang akademik dan
potensi siswa secara holistik. Guru tidak hanya perlu memahami latar belakang
siswa dari sisi jurusan, tetapi juga perlu menumbuhkan rasa ingin tahu, semangat,
dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Azizah (2022) yang menyebutkan bahwa minat belajar muncul dari kebutuhan
dan hasrat dalam diri, dan jika difasilitasi dengan lingkungan belajar yang
mendukung, dapat mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.

Latar belakang jurusan mencerminkan kesiapan dan pengetahuan awal
siswa (aspek kognitif), sedangkan minat belajar mencerminkan motivasi dan
keterlibatan emosional (aspek afektif). Kedua aspek ini berkontribusi secara
signifikan terhadap pencapaian hasil belajar, terutama pada mata pelajaran seperti
Biologi yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian,
peningkatan hasil belajar tidak cukup dilakukan hanya melalui pendekatan
kognitif atau afektif secara terpisah, melainkan harus dilihat sebagai suatu
kesatuan yang utuh. Kolaborasi antara faktor internal dan eksternal siswa perlu
diintegrasikan secara optimal dalam proses pembelajaran agar dapat menghasilkan
capaian belajar yang maksimal, khususnya dalam mata pelajaran yang menuntut
keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti Biologi pada jenjang pendidikan
menengah atas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa latar belakang jurusan
dan minat belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa
kelas XI di SMA IT Granada Samarinda. Siswa dari jurusan yang sesuai
cenderung memiliki hasil belajar yang lebih tinggi. Hal ini terlihat dari nilai thitung
sebesar 7,603 yang lebih besar dari tuver 1,675. Minat belajar juga terbukti
berpengaruh. Siswa dengan minat belajar yang tinggi memiliki hasil belajar yang
lebih baik, dibuktikan dengan thiung sebesar 4,834, lebih besar dari tiper 1,405.
Secara bersamaan, jurusan dan minat belajar memberikan pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar, dengan Fhiwng lebih besar dari Fupe dan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,473. Artinya, sekitar 47,3% hasil belajar dapat
dijelaskan oleh kedua faktor ini. Dari dua variabel tersebut, minat belajar memiliki
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pengaruh yang paling besar, sedangkan latar belakang jurusan juga memberi
pengaruh meski tidak sekuat minat. Temuan ini menunjukkan pentingnya
memerhatikan  kecocokan jurusan dengan karakteristik pelajaran serta
menumbuhkan minat belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran Biologi di
tingkat SMA.

SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, diharapkan agar siswa lebih cermat
dalam memilih jurusan yang sesuai dengan minat, potensi, dan tujuan karier masa
depan mereka. Untuk guru, disarankan untuk memerhatikan latar belakang jurusan
siswa dalam merancang strategi pembelajaran, serta menciptakan lingkungan
belajar yang menarik untuk menumbuhkan minat dan keterlibatan siswa. Serta
untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain, serta memperluas konteks penelitian pada jenjang
atau wilayah sekolah yang berbeda untuk memeroleh hasil yang lebih menyeluruh
dan mendalam.
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